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Sahabat Peserta Pemagangan

Masalah musim panas Juli 2021

|| Patuhilah Peraturan Lalu Lintas Bersepeda ||

Di antara peserta pemagangan teknik sekalian tentunya ada yang menggunakan sepeda dalam kehidupan
sehari-hari di Jepang. Patuhilah peraturan lalu lintas bersepeda untuk keselamatan Anda sendiri dan supaya tidak
mencederai orang lain seperti pejalan kaki.

< Peraturan Lalu Lintas Bersepeda >
1. Pada dasarnya, pengendara sepeda harus menggunakan jalan raya dan hanya menggunakan trotoar dalam
situasi tertentu.
Di dalam Undang-undang Lalu Lintas Jalan Raya, sepeda dikategorikan sebagai kendaraan mini.
Sehingga, pada dasarnya, pengendara sepeda harus menggunakan jalan raya di mana terdapat pemisahan jalan raya
dengan trotoar

2. Di jalan raya, pengendara sepeda harus berada di sebelah kiri
Pengendara sepeda harus berada di sebelah kiri jalan.

3. Di trotoar, pengendara sepeda harus memprioritaskan pejalan kaki dan bersepeda dengan perlahan-lahan
di sebelah jalan kendaraan
Di trotoar, pengendara sepeda harus berjalan perlahan-lahan agar dapat segera berhenti dengan mudah
dan harus berhenti ketika menghalangi pejalan kaki.

4. Mematuhi peraturan keselamatan

(3) Dilarang bersepeda
dengan berjajar

(1) Dilarang bersepeda dalam

keadaan mabuk (2) Dilarang membonceng

(6) Harus berhenti di persimpangan
jalan dan memastikan keselamatan

(4) Harus menyalakan lampu di
malam hari

Menggunakan ponsel waktu Memakai payung waktu
bersepeda
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[[ Berhati-hatilah terhadap Bencana Topan dan Hujan Lebat!

Bencana akibat topan dan hujan lebat (hujan besar) sering terjadi di Jepang pada musim panas sampai musim
gugur. Lindungilah diri sendiri dan rekan-rekan Anda dari topan dan hujan lebat dengan mengecek ramalan cuaca dan

sebagainya.

<Jika topan mendekat >
(D Periksa informasi cuaca di TV atau Internet.
() Jangan keluar saat hujan atau angin kencang.
(@ Tutup pintu penahan hujan (amado) jika ada.
@ Pindahkan tiang jemuran dan pot bunga yang ada di beranda ke tempat yang aman atau masukkan ke dalam
ruangan supaya tidak diterbangkan oleh angin.

(® Jangan mendekati tempat yang berbahaya seperti laut, sungai dan tebing di sekitar Anda.

“Safety tips” (aplikasi penyedia informasi bencana) yang diawasi oleh Badan Pariwisata Jepang memberikan
peringatan dini gempa bumi, peringatan tsunami, peringatan cuaca khusus, peringatan evakuasi, dll., di Jepang dalam
14 bahasa. Silakan gunakan aplikasi tersebut. (Biaya penggunaan aplikasi gratis.)

& https://www.mlit.go.jp/kankocho/news08 _000325.html For Android
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Memahami Perasaan Orang Jepang Melalui Manga

— Bersiap Menghadapi Topan —

[ U
I | ' Makanan dan
. . air ... ada sedikit
Periksa persediaan %
makanan untuk berjaga-

jaga

Topan besar
akan datang
lagi. Saya

@
@
@
@
@
e s
.
¢
e
¢
&
¢

2
S Oh, tapi ini tidak bisa dibuat
\ | @ kalau listrikipadam....

A

Nikrowave
1 menit

Bu Marui, Untung Anda Menyadarinya

Saat terjadi topan, kemungkinan ada pemadaman listrik karena sambaran petir dan angin kencang. Siapkanlah makanan yang
dapat bertahan lama, seperti makanan kaleng atau sesuatu yang dapat Anda makan tanpa perlu listrik dalam keadaan darurat.
“Jika Anda siap, Anda tidak perlu khawatir.”
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T “XK- dai” va “/M- tidu” khi dirng trwdc mot sé tir
“X” — dai/lén, d& chi quy mé nhw mé rong, nhiéu, mirc do “dai khai” v.v. Tl “/I\” — tidu/nhd, thi cé nghta nguoc lai. Tuy
vay, nhirng tr co “/V" ding trwde nhw “/NERLY (kogirei) lai co nghia 1a “nho bé, xinh dep”, “’/hE > [£Y” (kozappari) -
trong thi bé nhé nhung sach sé sang stia hodc /N5 A& Y~ (kojinmari) c6 nghia Ia tuy nhé bé nhung gon gang ngén
nap.
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Ang “X” (malaki) at “/\"(maliit) sa unahan ng isang salita ay mga unlapi (prefixes).

Ang “X” ay nagpapahiwatig ng antas ng kalawakan, marami o malaking halaga, degree, at “X&EH"” (halos o humigit-
kumulang) . Ang “/\" ay ang kabaligtaran na kahulugan nito.

Gayundin, medyo kakaiba ng konti, mula sa mga salita tulad ng /&Ly - INESILY - /INEAFE Y at iba pa ay maaaring ipahiwatig
ang mga salita tulad ng “ & oIEY L TENLVERF” (mukhang refreshing at malinis) , “R=BISER TS o1XY LTS EE” (mukhang
malinis at kaaya-aya sa paningin), at “/NSWMTNEE LA EESTLVS Z &"(maliit lang pero maayos na isinagawa).

Tambahan “dai” (besar) dan "sho" (kecil) di depan kata adalah awalan.

“Dai” menunjukkan keluasan, jumlah banyak, tingkat dan “oomaka™ (perkiraan kasar). “Sho” menunjukkan arti sebaliknya. Selain
itu, agak berbeda dengan yang disebutkan sebelumnya, kata-kata seperti “kogirei, kozappari, kojinmari” menunjukkan kondisi “segar
dan cantik”, “terlihat bersih dan segar”, “kecil tetapi tertata rapi” dll.
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YruiH axaHa 3anrargax “X” 6a “/IV’ Hb yrTeap oM.
“K” Hb “epreH”, “nx XaMKa3HUIA" GONOH “ePeHXMIN” 33P3r yTra, MeH “TYBLUHWA XaMX33"-T UMIPXUIANAX3, Xaparnaraaar 6a
“IIN’ Hb YYHWI 3CPAT YTTbIr UNOPXMIANHS. MeH, apail eep yTrbir unapxunngar “/NEN LY, “INS o 1EY”, “INB A FE Y 3apar

Xannaraac “LiaBap uamurap” 6onoH “Xapaxag LaBapxaH, UamMurap”, “2KuknrxaH 60noBY LaruTan” 33par yTra unapdy 6anHa

The kanji characters “X” and “/»” that are attached in front of certain words, are prefixes.
“R> expresses the largeness such as of an area, quantity, or intensity. It is also used to express something in general, broad, or rough
terms. “/[»” means the opposite. On a slightly different note, /> is also used in such words as “/N XL « /NS SIED - /NBEA

F ¥~ to denote that something appears “tidy, clean, or small yet neat.”
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